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Perancangan Sistem Proteksi Relai Arus Lebih (Phase Overcurrent) Sepam M41

Pada Zona Proteksi Motor Induksi

Abstrak

Gangguan hubung singkat antar'fasa pada jaringan listrik merupakan gangguan
yang sering terjadi. Hubung'singkat dapat menimbulkan kenaikan arus. Arus lebih
yang terjadi pada zona'motor induksi dapat merusak motor induksi karena arus
yang diterima tidaksesuai dengan kapasitas motor induksi. Sepam M41 merupakan
salah satu tipe‘relai proteksigyang dapat mengamankan motor induksi dari
gangguan hubung singkat antar fasa. Relai proteksi Sepam M41 di desain untuk
mengamankan motor induksi bertegangan tinggi 1420 kW, 6,6 kW, 50.Hz. Studi ini
bertujuan untuk merancang sistem proteksi pada zona motor induksi menggunakan
relai proteksi arus lebih Sepam M4 1 terhadap gangguan hubung singkat antar fasa.
Dari hasil simulasi menunjukkan relai arvus lebih Sepam M41 dapat mengamankan
motor induksi dari gangguan hubung-singkat antar fasa. Sitem proteksi juga
terkoordinasi dengan baik sehingga tidak terjadinya tumpang tindih anta relai
proteksi.

Kata kunci: Hubung Singkat, Relai Arus Lebih Sepam M41, Proteksi Motor
Induksi
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Design of Sepam M41 Overcurrent Relay Protection System In The Induction

Motor Protection Zone

Abstract

Interphase short-circuit disturbance in the electrical network is a disturbance that
often occurs. Short-cireuit between phases can cause an increase in ‘current.
Overcurrent that occurs in the induction motor.zone can damage the induetion
motor because thecurrent received. is under the capacity of the induction motor.
Sepam M41 is a type of protection relay that can protect induction motors from
short-circuit faults between phases. The Sepam M4 1 protection relay is designed to
protecta 1420 kW, 6.6 kW, 50" Hz high-voltage induction motor. This study aims to
design a protection system_in_the induction _motor zone using a_Sepam M41
overcurrent protection relay from short-circuit [faults between phases. The
simulation results show that.the Sepam M41 overcurrent relay can protect the
induction motor from short-circuit faults between phases. The protection system is
also well-coordinated so that there is no overlap between the protection relays.

Keywords: Short Circuit, M41 Sepam_Overcurrent Relay, Induction Motor

Protection
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Energi listrik dibutuhkan bagi manusia untuk mempermudah aktivitas sehari-
hari. Tingginya permintaan akan .energi® listrik “menyebabkan tingginya
kompleksitas pada pendistribusianidari pembangkit hingga ke konsumen. Oleh

karena itu, menjaga keandalan sistem tenaga listrik merupakan hal yang utama.

Untuk menjaga sistem tenaga listrik dari adanya\gangguan maka dibutuhkan
sistem proteksi yang memenuhi Syarat-syarat utama. sistem proteksi dalam
menunjang proteksi tenaga listrik. Pada industri-industri yang bekerja dengan
beban motor-motor besar bertegangan. tinggi sangat.dibutuhkan  sistem.proteksi
yang memenuhi syarat-syarat tersebut demi kelangsungan aktivitas industri yang

efektif.

Motor induksi merupakan salah satu jenis dari.motor listrik. Motor induksi
yang bekerja dengan sumber listrik yang sesuai dengan spesifikasinya baik satu fasa
maupun tiga fasa. Untuk menjaga sumber listrik. pada motor induksi tersebut
dibutuhkan sistem pengaman..Salah satu sistem pengaman yang digunakan sebagai

sistem proteksi motor induksi adalah relai Sepam M4 1.

Relai. proteksi 'Sepam . M41 merupakan. relai yang berfungsi untuk
memproteksi secara khusus pada motor listrik. Dengan menggunakan relai yang
didesain khusus untuk memproteksi gangguan-gangguan yang terjadi pada motor
maka akan mempermudah pengaturan dan koordinasi peroteksi yang dibutuhkan

pada motor listrik.

1.2. Perumusan Masalah

Tugas akhir ini dibuat sebagai penyelesaian dari masalah-masalah berikut:

1. Bagaimana perancangan sistem proteksi pada zona motor induksi terhadap
gangguan hubung singkat antar fasa menggunakan relai arus lebih (phase

overcurrent) Sepam M41.

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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2. Bagaimana mengkoordinasikan relai arus lebih Sepam M41 pada zona proteksi

motor induksi.

1.3. Tujuan
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Tujuan dibuatnya tugas akhir ini adalah

Dapat merancang sistem proteksi pada=zona.motominduksi menggunakan relai

arus lebih (phase overcurrent)’ Sepam M41.

N

Memaksimalkan sistem koordinasi relai arus lebih lebih (phase overcurrent)

Sepam M41 sebagai sistem proteksi pada.zona motor induksi.

1.4. Luaran

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah

1. Jurnal akademik berkaitan.dengan perancangan.sistem proteksi.untuk motor
induksi dengan relai arus lebih (phase overcurrent) Sepam M4 1.

2. Jobsheet Simulasi koordinasi relai arus lebih (phase overcurrent) Sepam M41

pada zona proteksi motor induksi-menggunakan sofiware ETAP 16.0.0 yang

dapat diaplikasikan.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah tugas akhir ini adalah

1. Relai yang dikoordinasikan hanya relai arus lebih lebih (phase overcurrent)
pada Sepam M41 terhadap gangguan hubung singkat antar fasa pada zona
proteksi motor Induksi.

2. Gangguan hubung singkat yang disimulasikan dan dihitung hanya gangguan

hubung singkat antar fasa.
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3. Simulasi hanya dilakukan.dengan menggunakan sofiware ELAP:16.0.0.
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5.1.

—_

2.

5.2.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Untuk merancang sistem proteksi relai arus lebih Sepam M41 pada zona
motor induksi yang andal dan terkoordinasi. dibutuhkan perhitungan yang
tepat sesuai dengan arus bebanpenuh dan arus hubungsingkat maksimum.
Nilai hubung singkat antar fasa hasil simulasi menggunakan.ETAP 16.0.0
memiliki sedikit‘perbedaan dengan hasil\perhitungan. Perbedaan tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pembulatan angka, ketelitian,
pemahaman rumus, dan perbedaan cara hitung antara ETAP16.0.0 denga
perhitungan manual.

Sistem koordinasi relai arus lebih (phase overcurrent) Sepam M41 pada
masing-masing zona motor di=setting arus pickup dan time dial yang sama
untuk keandalan proteksi sebagai pengaman utama.

Waktu operasi diberi jarak gradding time antar relai utama dengan relai
cadangan sebesar 0,2 detik.

Hasil simulasi koordinasi proteksi menunjukkan.sistem proteksi yang

dirancang terkoordinasi;dengan baik tanpa adanya relai yang overlapping.

Saran

Perlunya studi lebih lanjut dalam menghitung nilai arus hubung singkat antar

fasa.
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